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PERTANYAAN:  Bapak Senator, hari ini hari besar dalam upaya Australia membantu Indonesia?

SENATOR ROBERT HILL:  Ya, sebuah unsur sumbangan lagi berangkat.  Saya sangat bangga dengan upaya ADF [Angkatan Bersenjata Australia], kemampuan mereka memberikan tanggapan dengan cepat, benar-benar dalam waktu 24 jam sesudah terjadinya bencana.  Tugas yang sudah mereka lakukan sampai saat ini, pesawat-pesawat C-130 dan awaknya adalah yang pertama yang terlibat dalam bantuan kemanusiaan.  Kami juga memasukkan tim penilai PBB.

Apa yang telah kami capai di Medan dan bantuan yang kami berikan kepada negara-negara lain yang kemudian ikut membantu dan menolong mengkoordinasikannya, hubungan dengan Indonesia, terutama dengan TNI, semuanya sangat penting dan berjalan dengan baik.  Jadi ini akan meningkatkan kemampuan kita menjadi sekitar 800 orang di daerah operasi dan mungkin sekali didukung oleh 800 lagi yang akan menyusul.

Dan apakah itu berupa pengangkutan orang-orang yang menerita luka melalui jalan udara atau bantuan, ataukah tugas yang dilakukan dengan helikopter sepanjang pantai, ataukah tugas perawatan di rumah sakit, para insinyur dengan peralatan beratnya akan membantu tugas pembersihan yang saat ini sedang dilaksanakan dengan helikopter-helikopter ini, dan masih banyak lagi yang bisa saya sebutkan.  Sumbangan yang signifikan dan saya merasa bangga akan hal ini.

PERTANYAAN:  Bapak Menteri berapa lama pasukan akan berada di Aceh?

SENATOR HILL:  Kami belum menentukan batas waktu untuk operasi ini karena masih berkembang dan kami akan membuat penilaian sambil jalan.  Apa yang mungkin kami lakukan ialah menggilir unsur-unsur ...[tidak kedengaran].  Kami masih pada tahap penyelamatan.  Kami akan bergerak ke tahap pembersihan dan kemudian mulai tahap pembangunan kembali.

Peralatan berat yang kami kirimkan dengan kapal ini terutama akan digunakan untuk membantu membersihkan pelabuhan-pelabuhan, sungai-sungai, operasi utama pembersihan jalan-jalan karena sulit menyampaikan bantuan melalui jalan darat, jenis pekerjaan berat yang berhubungan dengan infrakstruktur dasar.

Jadi tugas itu mungkin akan memakan waktu beberapa bulan.  Yang sudah diberitahukan kepada mereka ini ialah tidak kurang dari 30 hari tetapi saya rasa mereka mengharapkan akan berada di sana lebih lama.

PERTANYAAN:  Apakah Bapak mengharapkan [kurang jelas]?

SENATOR HILL:  Setiap hari kami mengadakan penilaian.  Saya rasa kami sudah tepat saat ini.  Harus kita ingat bahwa negara-negara lain sekarang juga sudah ikut.  Saya dengar sekarang sudah ada sekitar 40 helikopter beroperasi di Aceh.

Tantangannya sekarang saya rasa bukanlah memperbesar sumbangan Australia tetapi memastikan bahwa seluruh bantuan akan memberikan efek semaksimal mungkin melalui koordinasi dan kerja sama yang efektif.  Tetapi kita akan terus menilai apakah pada setiap saat tertentu sumbangan kita sudah merupakan yang paling tepat.

PERTANYAAN:  [Kurang jelas]... berapa lama Bapak akan berada di sana?

SENATOR HILL:  O kunjungan saya hanya singkat saja, hari ini saya akan ke Medan untuk mengunjungi markas angkatan kita dan pengawasan lalu-lintas udara yang telah kita dirikan berdasarkan kerjasama dengan negara-negara lain, Singapura dan Amerika Serikat.  Dan TNI, sebenarnya kami memberi tanggapan pada Jendral Indonesia dan menilai bekerjanya, di mana mungkin terdapat hambatan, koordinasi bukan saja dengan militer tetapi antara militer dan penguasa sipil dan organisasi-organisasi yang memberi bantuan yang jumlahnya juga terus bertambah.

Jadi sebenarnya upaya koordinasi dan kerjasama untuk memaksimalkan pengaruh sumbangan di tempat operasilah yang menjadi tantangan sesungguhnya saat ini.

PERTANYAAN:  Bagaimana pandangan Bapak mengenai kerjasama antara militer Australia dan militer Indonesia?

SENATOR HILL:  Sampai saat ini baik sekali.  Saya kira yang mula-mula kami lakukan itu tepat.  Jendral Cosgrove berbicara dengan Jendral ... [kurang jelas], rekannya, saya berbicara dengan menteri Pertahanan Indonesia.  Keduanya mengatakan akan menyambut baik bantuan kemanusiaan kita.  Segera mereka mengatakan mereka senang kami akan terbang langsung ke Aceh, suatu langkah maju yang penting.  Saya rasa mereka menghargai kenyataan bahwa sejak permulaan kami mengakui kami akan bekerja untuk mereka, menanggapi kebutuhan mereka,  peka akan hal itu.

Jadi hubungan itu baik sekali.  Mereka melindungi, mereka menjaga pesawat kita waktu malam, mereka membantu membongkar muatan pesawat kita karena mereka tidak kekurangan tenaga manusia; yang mereka perlukan adalah kemampuan logistik yang kami sediakan.

PERTANYAAN:  Bapak Senator Hill, sebenarnya pasukan akan masuk ke daerah perang, penduduk Aceh sudah berpuluh-puluh tahun memperjuangkan kemerdekaan dan kita mendengar bahwa militer Indonesia masih terlibat dalam konflik ini.  Apakah hal ini akan berpengaruh pada pekerjaan kita di sana?

SENATOR HILL:  Tidak, tidak.  Konflik itu sudah terlalu lama berjalan dan masih ada bukti-bukti terjadinya tembak-menembak jauh dari daerah di sekitar pantai.  Akan tetapi keterlibatan kita dengan TNI itu bersifat konstruktif dan positif, sepenuhnya terpusat pada upaya penyelamatan dan pembersihan.

PERTANYAAN:  [tidak kedengaran]... satu pernyataan hari ini bahwa bantuan uang seharusnya disalurkan melalui PBB dan tidak langsung kepada negara-negara itu?

SENATOR HILL:  Nantinya keduanya.  PBB akan memegang peran penting dan mengkoordinasikan negara-negara di seluruh dunia yang memberikan sumbangan dan kita memberikan sumbangan kepada PBB juga.  Kita, seperti saya katakan, menerbangkan para penilai dari PBB, kita membantu mengangkut bantuan kemanusiaan UNICEF dari Jakarta, jadi kita akan terus mendukung sumbangan PBB.

Tetapi kita juga sudah mengadakan program bilateral dengan Indonesia sebagai tetangga dekat dan tetangga yang dapat kita katakan paling parah terkena bencana besar ini.  Dan kami rasa bahwa melalui program bilateral itu, yang akan dilaksanakan bersama oleh kita dan Indonesia, kita akan memperoleh hasil di tempat yang paling sesuai dengan bantuan kita, hasil yang paling efektiflah yang kita inginkan.

PERTANYAAN:  Apakah ada pasukan kita yang dipersenjatai?

SENATOR HILL:  Pada dasarnya ini adalah operasi tanpa senjata.  Jadi pokoknya – dan sejak permulaan ADF sangat tegas dalam hal ini dan saya kira Indonesia memahaminya – militer kita menyumbangkan personel yang tidak dipersenjatai.  Sama sekali tidak mudah untuk orang militer.

PERTANYAAN:  Apakah Indonesia memberikan perlindungan keamanan?

SENATOR HILL:  Ya, kita mulai demikian dan mereka dengan senang melakukannya, terutama keamanan aset.  Pada tahap awal telah terjadi banyak penjarahan dan hal itu tidak baik untuk kepentingan Pemerintah Indonesia maupun kepentingan kita.

PERTANYAAN:  [tidak kedengaran]

SENATOR HILL:  Ya kita menerangkannya bahwa dalam hal itu kita sudah mempunyai program-program dengan Indonesia, orang-orang dari ADF yang menyumbang pada hal itu secara terus-menerus ...[tidak kedengaran] setahap demi setahap masuk.

**SELESAI**

